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ABSTRAK 

Penelitian ini menyoroti pentingnya pelayanan publik berkualitas tinggi dalam administrasi 
pemerintahan, khususnya di Kantor Lurah Babussalam. Saat ini, Kantor Lurah Babussalam 
menghadapi kendala pada sistem informasi yang digunakan, sehingga memengaruhi efisiensi 
dan efektivitas pelayanan publik. Penelitian ini menggunakan metode Waterfall untuk 
menganalisis sistem informasi yang ada dan merancang sistem informasi baru yang lebih 
efisien. Dalam analisis ini ditemukan bahwa sistem lama mengalami masalah, seperti 
lambatnya pengolahan data dan kurang efisiennya pembuatan surat keterangan tidak mampu 
(SKTM). Sistem baru dirancang dengan menggunakan komputerisasi dan database, serta 
dilengkapi diagram konteks, Entity Relationship Diagram (ERD), dan rancangan antarmuka 
yang lebih baik. Dengan penerapan Sistem Pelayanan Informasi (APSI), diharapkan 
pengolahan data menjadi lebih cepat dan akurat, sehingga kualitas pelayanan publik di Kantor 
Lurah Babussalam dapat meningkat secara signifikan. 

Kata Kunci : Pelayanan publik, Dinas Sosial, Waterfall 

 

ABSTRACT 

This research highlights the importance of high-quality public services in government 
administration, particularly at the Babussalam Village Head Office. Currently, the Babussalam 
Lurah Office faces challenges with its information system, impacting the efficiency and 
effectiveness of public services. This study employs the Waterfall method to analyze the existing 
information system and design a new, more efficient one. The analysis reveals issues in the old 
system, such as slow data processing and inefficiency in generating certificates of incapacity 
(SKTM). The proposed system incorporates computerization and databases, along with 
updated system flows, context diagrams, Entity Relationship Diagrams (ERD), and improved 
input-output interface designs. With the implementation of the Information Service System 
(APSI), data processing is expected to become faster and more accurate, significantly 
improving the quality of public services at the Babussalam Lurah Office. 
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1. Pendahuluan  

Sistem informasi pelayanan publik juga 
mencakup berbagai bentuk fungsi khusus, 
seperti penyimpanan, pendata, pengawasan, 
dan mekanisme pengiriman informasi antara 
masyarakat dan penyelenggara pelayanan 
publik. Komunikasi dapat dilakukan secara 
lisan atau melalui media elektronik atau 
manual. [1]. Informasi itu ialah bentuk 
daripada pengolahan data yang baik serta 
mempunyai    dampak baik untuk pengguna 
nya [4]. Suatu pelayanan yang aktif dan 
bermutu juga bisa memberikan dampak yang 
positif  untuk masyarakat, memenuhi 
kebutuhan mereka, dan meningkatkan 
kepercayaan terhadap instansi pemerintah. 
Meskipun demikian, dalam praktiknya, masih 
ada berbagai kendala dan tantangan yang 
dihadapi oleh instansi pemerintah dalam 
memberikan pelayanan publik yang optimal. 

Kantor lurah ialah salah satu dari beberapa 
instansi yang mempunyai peran yang begitu 
penting guna memberikan pelayanan  terbaik 
untuk seluruh masyarakat [2],  merupakan 
ujung tombak di pemerintahan, kantor lurah 
bertugas untuk membantu dan mengayomi 
masyarakat di wilayahnya. Salah satu kantor 
lurah yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
Kantor Lurah Babussalam. 

Pelayanan publik di kantor lurah 
mempunyai peranan krusial didalam 
kehidupan masyarakat, mulai dari lahir hingga 
meninggal dunia. Efektivitas pelayanan 
publik menjadi harapan bagi masyarakat [3]. 
Pelayanan kepada masyarakat menjadi suatu  
sudut pandang yang begitu  penting dalam 
pelaksanaan fungsi pemerintahan [7]. Di sisi 
lain, efisiensi dan efektivitas sistem informasi 
memainkan peran penting dalam memberikan 
pelayanan yang optimal. Kantor Lurah 
Babussalam saat ini menggunakan sistem 
informasi lama yang menghadapi kendala 
dalam pengolahan data dan pelayanan kepada 

masyarakat. Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan guna menganalisa sistem informasi  
yang sedang dijalankan, mengkaji kekurangan 
yang terlihat, serta menciptakan suatu system 
informasi baru yang jauh lebih kompeten.  

2. Metode Penelitian 

Metode kualitatif ini bertujuan untuk 
menentukan topik penelitian dengan melewati 
tahap pengumpulan data. Peneliti membangun 
sistem informasi dengan metode Waterfall, 
juga dikenal sebagai metode air terjun. Pada 
Metode ini bisa digunakan untuk 
menyelesaikan pengembangan sistem yang 
ditentukan dalam waktu yang sudah 
ditentukan. Metode Waterfall adalah metode 
pengembangan perangkat lunak yang 
dilakukan secara berurutan dan sangat 
sistematis [10]. Ini juga disebut sebagai 
"Model sequential linear". Waterfall, yang 
juga dikenal sebagai "air terjun", adalah 
teknik yang digunakan oleh pengembang dan 
pembuat perangkat lunak saat membuat 
perangkat lunak. Sama seperti metode air 
terjun, metode ini dikembangkan secara 
berurutan dari satu tahap ke tahap berikutnya. 
Metode waterfall ini menyarankan suatu 
pendekatan yang sistematis dan sekuensial 
untuk pengembang software yang bermulai 
dari tingkat kemajuan sistem pada analisis, 
desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan.[9] 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

2.1.Analisis 

Analisis ini juga dikenal sebagai analisis 
kebutuhan, dilakukan pada tahapan metode 
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dasar.Dengan menggunakan metode seperti 
survei, observasi, diskusi, dan wawancara. 

2.2. Desain 

Dalam perancangan sistem, kita 
menganalisis aliran data dan prosedur yang 
terjadi sebelum membangun aplikasi 
berkebutuhan. Tujuan perancangan sistem 
adalah untuk menggambarkan semua proses 
yang dikelola oleh perangkat lunak dan 
menjelaskan sistem beroperasi. Dalam 
perancangan ini, kita menggunakan DFD 
untuk menggambarkan aliran data dalam 
sistem yang dibuat, untuk menggambarkan 
hubungan antara tabel dalam database, serta 
deskripsi konseptual database yang dibuat. 
Struktur tabel dalam database mencakup tabel 
tanpa relasi, dan desain antarmuka untuk 
menggambarkan tampilan yang akan dibuat.  

2.3. Implementasi Sistem 

Kita menganalisis aliran data dan 
prosedur selama tahap perancangan sistem ini. 
Pada tahap ini, sistem pertama kali 
dikembangkan dalam program kecil yang 
disebut unit, yang kemudian diintegrasikan 
dalam tahap berikutnya. Setiap unit dirancang 
dan diuji fungsinya. 

 2.4. Testing 

Tahapan keempat dari metode waterfall. 
Saat ini, setiap module module yang dibuat 
akan diintegrasikan atau bisa dikatakan 
digabungkan sebelum melakukan pengujian 
fungsi sistem secara keseluruhan. 

2.5. Perawatan 

Terakhir, sistem harus melewati tahap 
pemeliharaan jika telah diuji dan dinyatakan 
layak untuk digunakan. Jika masalah tidak 
ditemukan selama tahap pengujian, 
pengembang melakukan pemeliharaan; 
masalah ini diketahui saat sistem berjalan 
sesuai kebutuhan. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1. Analisis System Informasi Lama 

Untuk melakukan analisis sistem, perlu 
digambarkan aliran sistem informasi dan 
hubungan yang terjadi antara bagian-bagian 
kantor lurah babussalam dan Tenaga Kerja 
Kota Duri untuk menghasilkan informasi dan 
laporan yang diinginkan. 

 

Gambar 1.Analisis System Informasi Lama 

Berdasarkan gambar diatas dijelaskan bahwa 
: pertama pemohon menginputkan data dari 
sktm ke dalam bagian sentral dari dinas sosial, 
selanjutnya bagian sentral mengecek 
kelengkapan data, Apabila berkas lengkap 
selanjutnya Bagian umum menaikkan berkas 
sktm ke seksi dinas sosial untuk di 
disposisikan, selanjutnya Seksi dinsos 
mendisposisikan berkas dan memproses 
pembuatan surat sktm, lalu Surat sktm dicetak 
dan ditandatangani oleh bagian kepala dinas 
sosial barulah Surat sktm diserahkan ke 
pemohon. 

3.2. Aliran Sistem Pengolahan Data 

1. Analisis Inputan 

Berdasarkan Seperti yang ditunjukkan oleh 
analisis sistem yang sedang berjalan, sistem 
yang sedang berjalan tidak mampu menangani 
proses pembuatan surat keterangan yang lebih 
canggih, jika pendataannya sudah dilakukan 
menggunakan aplikasi seperti microsoft Word 
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atau Excel, data yang diperoleh berupa 
dokumen pembuatan sktm. 

 
2. Analisis proses 

Dari data di atas, Selanjutnya data data itu 
akan diproses guna menghasilkan suatu 
berkas berupa laporan Dalam proses 
pembuatan surat keteranga tidak mampu 
dibuat dengan syarat : membawa fotokopi  
dari kartu keluarga, juga membawa fotocopi 
ktp, dan bawa surat pengantar daripada rt/rw 
setempat. 

3. Analisa Output 
Pengolahan data yang sudah lebih maju 
menjadikan pembuatan surat jauh jadi 
simple serta juga tak membuang  waktu 
lebih untuk pemrosesan nya. Menulis surat 
secara digital jauh lebih cepat, koreksi dan 
revisi dapat dilakukan dengan mudah. 

3.3. Analisa System Informasi Baru 

Dalam proses desain sistem, aliran sistem 
informasi adalah alat bantu. Aliran sistem 
informasi baru ini tidak mengalami banyak 
perubahan, kecuali bahwa proses pengolahan 
data dilakukan secara komputasi dan database 
digunakan sebagai media penyimpanan. 
Gambar 2 menunjukkan transformasi aliran 
sistem informasi ini. 

 

Gambar 2. Analisa Sistem Informasi Baru 

3.4. Diagram Konteks System 

Diagram konteks sitem ialah  bentuk 
penjelasan dari objek visual yang 
mendeskripsikan sebuah ruang suatu sistem. 

Ini merupakan bagian tertinggi dari Data Flow 
Diagram juga semua input ke sistem juga 
output dari sistem itu sendiri [8]. Dalam 
diagram konteks kita bisa lihat secara garis 
besar hal hal yang mencakup dari sistem yang 
akan di rancang [8]. Dibawah ini adalah 
bentuk dari pada sistem dari diagram konteks 
yang bisa dilihat dari gambar 3. 

Gambar 3. Diagram Konteks System 

3.5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity relationship diagram  adalah suatu 
model berbasis objek dengan menyatakan 
ikatan daripada entitas dengan entitas 
lainnya[5]. ERD membantu kita memahami 
bagaimana entitas-entitas terkait dalam basis 
data yang dirancang. Pada Gambar 4, terlihat 
contoh daripada ERD yang menggambarkan 
pengolahan data . ERD adalah representasi 
diagramatik utama dari model data konseptual 
yang menunjukkan kebutuhan data pengguna 
dalam sistem basis data [6] Selain itu, ERD 
merupakan tahap awal dalam perancangan 
basis data. Agar basis data dirancang dengan 
baik, ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan saat membuat ERD [6]. 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram 
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3.6. Rancangan Antarmuka (Interface) 

Rancangan Antarmuka: Informasi yang 
diperlukan untuk membuat laporan diambil 
dari sistem lama, tetapi sistem baru 
menggunakan komputerisasi sebagai objek 
pengolah data, jadi input yang diperlukan juga 
harus spesifik. sehingga mengisi kartu tanda 
pencari kerja tidak lagi dilakukan secara 
manual saat mengolah data. Gambar berikut 
menunjukkan bentuk sebuah menu yang ada 
dalam Perancangan sistem informasi ini, dan 
penjelasan akan diberikan di bawah ini:  

 

1. Menu log in 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa menu log 
in ini terdiri dari username dan password yang 
digunakan pengguna untuk login ke sistem.  

 

Gambar 1. Menu log in 

 

2. Main menu 

Main menu adalah menu yang digunakan 
untuk mengontrol menu lain. Ini memiliki 
opsi untuk menampilkan menu lain, dan 
pengguna cukup memilih atau menekan 
pilihan dari menu utama yang tersedia untuk 

menampilkannya. Gambar 2 menunjukkan 
tampilan menu utama. 

Gambar 2. Main Menu 

3. Menu Petugas 

 Menu ini digunakan untuk memasukkan 
data petugas yang bekerja di kantor lurah, 
mulai dari proses registrasi hingga pembuatan 
surat. Gambar 3 menunjukkan menu petugas.  

Gambar 3. Menu petugas 
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4. Menu Input SKTM 

 data Menu input SKTM ini digunakan 
untuk mengisi data masyarakat atau individu 
yang ingin mengisi data diri mereka untuk 
membuat surat SKTM. Registrasi dilakukan 
dengan memilih opsi isian data yang tertera. 
Gambar 4 menampilkan menu input SKTM. 

Gambar 4. Menu Input SKTM 

5. Output data SKTM 

 Menu tampilan output dari input data 
sktm ada di gambar 5 sebagai berikut. 

Gambar 5. Tampilan Output SKTM 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini menekankan betapa 
pentingnya pelayanan publik berkualitas 
tinggi dalam administrasi pemerintahan, 
terutama di Kantor Lurah Babussalam. Saat 
ini, Kantor Lurah Babussalam menghadapi 
kendala dalam sistem informasi, yang 
berdampak pada efisiensi dan efisiensi 
pelayanan publik. Bentuk Tujuan daripada 
penelitian ini yaitu untuk menganalisis sistem 
informasi dan membuat sistem informasi yang 
baru serta lebih efisien. Diharapkan kualitas 
layanan publik di Kantor Lurah Babussalam 
akan ditingkatkan dengan penerapan Sistem 
Pelayanan Informasi (APSI). 

Dalam analisis ini, ditemukan bahwa 
sistem informasi lama mengalami beberapa 
masalah, seperti lambatnya pengolahan data 
dan kurang efisiennya pembuatan surat 
keterangan tidak mampu (SKTM). Sistem 
informasi baru yang diusulkan menggunakan 
komputerisasi dan database untuk mengatasi 
masalah ini, memungkinkan proses yang lebih 
cepat dan efisien. Rancangan baru ini 
mencakup aliran sistem yang diperbarui, 
diagram konteks, Entity Relationship 
Diagram (ERD), serta rancangan antarmuka 
input dan output yang lebih baik. 

Dengan sistem baru ini, pengolahan data 
diharapkan menjadi lebih cepat dan akurat, 
sehingga pelayanan publik di Kantor Lurah 
Babussalam dapat ditingkatkan secara 
signifikan. 
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